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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank adalah sebuah lembaga bisnis yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan, dan kemudian mengalokasikannya kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk pinjaman atau berbagai jenis layanan lainnya. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sesuai dengan Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 1998. Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

perbankan syariah, perbankan syariah mencakup semua aspek terkait bank syariah 

dan unit usaha syariah. Ini mencakup struktur organisasi, kegiatan usaha, serta 

metode pelaksanaan kegiatan usahanya. Pentingnya menerapkan prinsip-prinsip 

syariah dalam operasional perbankan syariah di Indonesia sangat ditekankan. Hal 

ini dilakukan baik sebagai upaya untuk memperbaiki citra dan kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan syariah maupun untuk melindungi kepentingan 

berbagai pihak yang terlibat. Tujuannya adalah menciptakan sistem perbankan 

syariah yang kuat dan dapat dipercaya (Wahyuningsih et al., 2020). 

Muncul pertanyaan apakah keberadaan prinsip syariah dapat menjamin 

bahwa suatu lembaga akan terbebas dari tindakan kecurangan (fraud)? 

Kenyataannya, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat kasus-kasus penipuan yang 

terjadi di lembaga-lembaga yang mengikuti prinsip syariah. Tindakan penipuan ini 

merupakan pelanggaran hukum, baik dalam konteks hukum positif di Indonesia 

maupun dalam kerangka hukum Islam, karena merugikan banyak pihak dan 

memberikan keuntungan kepada pelaku (R. Muhammad et al., 2019). Standar 
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Internasional Audit (ISA) 240 menjelaskan bahwa penipuan merupakan tindakan 

yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen, pengelola, karyawan, atau pihak 

eksternal dengan tujuan memperoleh keuntungan yang tidak sah atau melanggar 

hukum (Anugerah, 2014). Di Indonesia, tindakan penipuan dalam sektor perbankan 

diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/28/DPNP mengenai 

penerapan strategi anti-penipuan bagi Bank. Dokumen tersebut mendefinisikan 

penipuan sebagai tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk menipu, mengecoh, 

atau memanipulasi Bank, nasabah, atau pihak lain yang terkait dengan Bank, baik 

melalui lingkungan kerja maupun fasilitas Bank. Penipuan ini menyebabkan 

kerugian bagi Bank, nasabah, atau pihak lainnya, sementara pelaku memperoleh 

keuntungan finansial secara langsung maupun tidak langsung (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2011). 

Penipuan tidak hanya terbatas pada bank konvensional, tetapi juga telah 

terjadi kasus penipuan di beberapa bank syariah. Sebagai contoh, pada tahun 2020, 

Bank NTB Syariah mengalami insiden penggelapan uang yang diduga merupakan 

bentuk money game oleh individu yang menyebabkan kerugian sekitar Rp 11,9 

miliar. (Republika, 2021). 

Pada laporan yang diterbitkan oleh CNN Indonesia pada tahun 2018, 

disampaikan bahwa Bank Syariah Mandiri (BSM), yang merupakan anak 

perusahaan dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, diduga terlibat dalam pemberian 

pembiayaan fiktif sebesar Rp1,1 triliun. Masyarakat Anti Korupsi Indonesia 

(MAKI) menduga bahwa pembiayaan fiktif ini dialokasikan ke beberapa 

perusahaan, termasuk PT A sebesar Rp21,22 miliar, PT GAI Rp6,92 miliar, PT QP 
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Rp3,49 miliar, PT EEI Rp9,52 miliar, PT DSM Rp7,64 miliar, PT BBL Rp34,53 

miliar, dan PT MRP Rp17,42 miliar (CNN Indonesia, 2018). 

Kasus dugaan fraud melibatkan nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI) di 

Sumenep, Mojokerto, dan Surabaya. Terduga pelaku, Subeki, diduga melakukan 

tindakan ilegal bersama oknum BNI Syariah yang telah digabung menjadi BSI. 

Kerugian negara mencapai Rp 60 miliar akibat kejahatan ini di tiga cabang BSI. 

Kuasa hukum korban mendesak BSI Sumenep untuk memberikan data audit kepada 

aparat penegak hukum guna pengungkapan cepat. Manajemen BSI Sumenep telah 

menyampaikan hasil audit ke Polda Jawa Timur untuk penyelidikan lebih lanjut, 

namun detail pelaku belum diungkap (Radarmadura.jawapos, 2023). Tidak hanya 

di Indonesia, fraud juga pernah meresahkan negara lain, seperti yang terjadi pada 

Dubai Islamic Bank yang mengalami kerugian sekitar US$ 300 miliar akibat dari 

pelaporan keuangan yang tidak akurat. Selain itu, Islamic Bank of South Africa 

mengalami kasus penipuan yang disebabkan oleh kelemahan dalam manajemen dan 

ketidaktepatan sistem akuntansi. Hal ini mengakibatkan kebangkrutan bank 

tersebut, dengan total utang yang diperkirakan mencapai antara R50 juta hingga 

R70 juta (Rini, 2014). 

Salah satu langkah yang dapat diambil untuk mengurangi risiko terjadinya 

penipuan adalah dengan optimal menerapkan prinsip-prinsip Tata Kelola 

Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance/GCG) di bank syariah, seperti 

yang diungkapkan oleh (Marzuki, 2020). Dalam konteks operasional Bank Umum 

Syariah, pelaksanaan tata kelola perusahaan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip 

syariah juga dikenal sebagai Tata Kelola Perusahaan Islam (Islamic Corporate 
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Governance). Dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang efektif, risiko 

terjadinya penipuan dapat diminimalkan, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

citra positif bank syariah tersebut. Konsep Islamic Corporate Governance 

bertujuan untuk mengatur hubungan antara berbagai pemangku kepentingan 

(stakeholder) dan menghindari terjadinya penyimpangan dalam pelaksanaan 

strategi perusahaan. Selain itu, tata kelola ini dimaksudkan untuk memastikan 

bahwa jika terjadi kesalahan, perbaikan dapat dilakukan dengan cepat  

(Wahyuningsih et al., 2020). 

Pada konteks Islami, Islamic Corporate Governance adalah suatu pendekatan 

yang memberikan panduan dan perintah kepada perusahaan dalam mencapai tujuan 

serta menjaga kebutuhan dan hak semua pihak yang berkepentingan, dengan 

landasan epistemologi sosial yang berakar pada kepercayaan kepada Allah 

(Hartono et al., 2021). Menurut penjelasan oleh (Ridwan Khairandy, 2007), islamic 

corporate governance merujuk pada mekanisme yang diterapkan dalam perusahaan 

untuk memberikan informasi penting tentang keadaan investor dan pihak-pihak lain 

yang memiliki kepentingan, serta untuk membuat keputusan yang efisien dan akurat 

di dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, penerapan tata kelola perusahaan 

yang efektif sangatlah krusial dalam mencegah dan menghalangi tindakan penipuan 

yang mungkin dilakukan oleh para eksekutif. 

Demi menjaga dan meningkatkan kinerja perbankan syariah serta 

mengembangkannya, penting untuk memiliki sistem kepatuhan syariah (sharia 

compliance) yang menjadi elemen kunci dalam tata kelola dan operasional industri 

keuangan Islam. Ini diperkuat oleh keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
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yang bertanggung jawab atas pengawasan operasional perusahaan. Pengawasan ini 

memiliki peran penting dalam mengidentifikasi dan mengantisipasi risiko, 

termasuk potensi kecurangan (fraud), yang memerlukan upaya pengawasan lebih 

lanjut dari pihak bank. Sharia compliance adalah bagian integral dari sistem 

manajemen risiko dan bertujuan untuk membangun budaya kepatuhan dalam 

pengelolaan risiko perbankan syariah. Standar internasional untuk sharia 

compliance telah dikembangkan dan disetujui oleh Islamic Financial Services 

Board (IFSB). Sharia compliance mencerminkan karakteristik, integritas, dan 

kredibilitas lembaga tersebut. Budaya kepatuhan mencerminkan nilai-nilai, 

perilaku, dan tindakan yang mendukung terciptanya bank syariah yang patuh 

terhadap seluruh peraturan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia (R. Muhammad et 

al., 2019). 

Tujuan penelitian yaitu, menganalisis pengaruh Islamic Corporate 

Governance terhadap fraud, dan pengaruh Shariah Compliance dengan proksi 

Islamic Income Ratio (ISIR), Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio 

(ZPR), Islamic Investment Ratio (IIR), Equitable Distribution Ratio (EDR), dan 

Directors-Employees Walfare Ratio (DEWR) terhadap fraud.  

Hasil studi yang dilakukan oleh (Fadhistri & Triyanto Nur, 2019) 

menyimpulkan bahwa corporate governance memiliki dampak signifikan terhadap 

kejadian fraud. Sebaliknya, (Dewi, 2019) berpendapat bahwa corporate 

governance tidak memiliki pengaruh terhadap terjadinya fraud. 

Penelitian yang dilakukan oleh (R. Muhammad et al., 2019) menunjukkan 

bahwa Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh dan memiliki hubungan terbalik 
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dengan kasus fraud. Di sisi lain, (Najib & Rini, 2016) berpendapat bahwa Profit 

Sharing Ratio (PSR) tidak memiliki dampak pada fraud. 

Penelitian oleh (Raharjanti & Muharrami, 2020) menemukan bahwa Islamic 

Income Ratio (IsIR) memiliki pengaruh terhadap terjadinya fraud dengan hubungan 

yang bersifat negatif. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian (Santika & 

Ghofur, 2020), yang menyatakan bahwa Islamic Income Ratio (IsIR) tidak memiliki 

pengaruh terhadap kasus fraud. 

Penelitian oleh (R. Muhammad et al., 2019) menunjukkan bahwa variabel 

Zakat Performance Ratio (ZPR) tidak memiliki pengaruh terhadap fraud. Penelitian 

Fadhistri dan Triyanto Nur (2019), kemudian penelitian oleh (Nusron, 2017) yang 

menyatakan bahwa Islamic Investment Ratio (IIR) tidak berpengaruh terhadap 

fraud. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sabila & Puspita, 2022) menunjukkan bahwa 

Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh terhadap terjadinya fraud dan 

memiliki hubungan terbalik. Namun, penelitian oleh (Larasati, 2023) tidak 

menemukan adanya pengaruh Equitable Distribution Ratio terhadap fraud. 

Terakhir, penelitian oleh (Sabila & Puspita, 2022) menyimpulkan bahwa 

Directors-Employees Walfare Ratio (DEWR) memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kasus fraud, berbeda dengan temuan (Assyifa Nurtiasih, 

Suchehi Nur Diawati, Mirta Ulfah Rufi Widya Janah, Haura Sabita Putri, 2022) 

yang tidak menemukan pengaruh Directors-Employees Walfare Ratio (DEWR) 

terhadap fraud. 
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Penelitian ini merupakan replikasi dari studi yang dilakukan oleh Ahmad Nur 

Subkhi dan Elen Puspitasari tahun 2023 yang meneliti Pengaruh Islamic Corporate 

Governance dan Sharia Compliance terhadap Fraud pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Perbedaan antara penelitian ini dan studi yang dilakukan oleh (Subkhi & 

Puspitasari, 2023) adalah terletak pada variabel independen yang digunakan. 

Penelitian (Subkhi & Puspitasari, 2023) variabel independen yang digunakan 

meliputi proksi Islamic Income Ratio (IsIR), Islamic Investment Ratio (IIR), Profit 

Sharing Ratio (PSR), dan Zakat Performance Ratio (ZPR). Sementara dalam 

penelitian ini, terdapat penambahan dua proksi tambahan, yaitu Equitable 

Distribution Ratio (EDR) dan Directors-Employees Walfare Ratio (DEWR). Selain 

itu, perbedaan lainnya terletak pada periode waktu yang digunakan dalam 

penelitian. (Subkhi & Puspitasari, 2023) melakukan penelitian dengan rentang 

waktu empat tahun, yaitu periode 2017-2021, sedangkan penelitian ini melibatkan 

sepuluh tahun, yaitu periode 2013-2023. 

Kasus-kasus kecurangan yang terjadi mengindikasikan bahwa perbankan 

syariah belum sepenuhnya mengimplementasikan islamic corporate governance 

dan sharia compliance dalam operasional mereka. Tindakan kecurangan tersebut 

telah menyebabkan kerugian, baik bagi perbankan itu sendiri maupun pihak-pihak 

yang terlibat dalam kasus tersebut. Fakta ini menegaskan bahwa meskipun suatu 

perusahaan berprinsip syariah, bukan berarti mereka secara otomatis terhindar dari 

potensi tindakan kecurangan, seperti yang telah terbukti dalam beberapa kasus 

perbankan syariah. 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Islamic Corporate 

Governance dan Sharia Complience terhadap Fraud pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia (Studi pada Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK 

Periode 2013-2023)”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengambil rumusan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Apakah Islamic Corporate Governance (ICG) berpengaruh negatif terhadap 

Fraud? 

b. Apakah Islamic Income Ratio (IsIR) berpengaruh negatif terhadap fraud? 

c. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh negatif terhadap fraud? 

d. Apakah Zakat Performance Ratio (ZPR) berpengaruh negatif terhadap 

fraud? 

e. Apakah Islamic investment ratio (IIR) berpengaruh negatif terhadap fraud? 

f. Apakah Equitable Distribution Ratio (EDR) berpengaruh negatif terhadap 

fraud? 

g. Apakah Directors-Employee Walfare Ratio (DEWR) berpengaruh positif 

terhadap fraud? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan penelitian sebagai 

berikut : 

a. Menguji pengaruh negatif Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap 

Fraud. 

b. Menguji pengaruh negatif Islamic Income Ratio (IsIR) terhadap Fraud. 

c. Menguji pengaruh negatif Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap Fraud. 

d. Menguji pengaruh negatif Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap Fraud. 

e. Menguji pengaruh negatif Islamic Investment Ratio (IIR) terhadap Fraud. 

f. Menguji pengaruh negaif Equitable Distribution Ratio (EDR) terhadap 

Fraud. 

g. Menguji pengaruh positif Directors-Employees Walfare Ratio (DEWR) 

terhadap Fraud. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk 

memperluas pemahaman tentang fraud dalam bank syariah, terutama dalam 

mengidentifikasi pengaruh fraud yang diukur dengan indikator tata kelola 

perusahaan islam dan kepatuhan syariah. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

dapat memperdalam pengetahuan pembaca, khususnya mahasiswa akuntansi, 

dengan fokus pada akuntansi syariah. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Menambah wawasan mengenai perkembangan dalam fraud maupun 

bank syariah di Indonesia setiap tahunnya, meningkatkan ilmu 

pengetahuan serta kemahiran menulis dan mengimplementasikan ilmu 

yang didapatkan selama menjadi mahasiswa. 

2) Bagi Perusahaan  

Memberikan informasi kepada pihak-pihak Bank Umum Syariah 

bahwa fraud dalam perbankan syariah dapat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, di antaranya adalah Islamic Corporate Governance (ICG) dan 

kepatuhan syariah (Sharia compliance). 

3) Bagi Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau sumber informasi untuk penelitian lebih lanjut terkait 

pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) dan kepatuhan syariah 

(Sharia compliance) terhadap fraud.  
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